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ABSTRAK

Pada penelitian ini membahas tentang upaya dalam meningkatkan kinerja simpang
tidak bersinyal di Kabupaten Rembang dengan studi kasus Simpang Tireman.
Simpang Tireman memiliki tiga kaki simpang yaitu Jalan Sudirman II pada
pendekat simpang timur yang menjadi jalur mayor, Jalan Sudirman III pada
pendekat simpang barat yang menjadi jalur mayor dan jalan Ngotet-Tireman pada
pendekat Selatan yang menjadi jalur minor. Pada penelitian ini usulan yang
diberikan bertujuan untuk meningkatkan kinerja simpang dengan penilaian kinerja
berupa derajat kejenuhan dan tundaan. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan perhitungan dari Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia tahun 2023. Derajat kejenuhan eksisting sebesar 0,87 setelah
diterapkan usulan menjadi 0,66 dan tundaan eksisting 15,02 det/smp dengan
tingkat pelayanan C setelah diterapkan usulan menjadi 14,47 det/smp dengan
tingkat pelayanan B.

Kata Kunci: Simpang Tidak Bersinyal, Kinerja Simpang, Derajat Kejenuhan,
Antrian, Tundaan

ABSTRACT

This research discusses efforts to improve the performance of unsignalized
intersections in Rembang Regency with the case study of Simpang Tireman. The
Tireman intersection has three intersection legs, namely Jalan Sudirman II at the
east intersection approach which is the major route, Jalan Sudirman III at the west
intersection approach which is the major route and Jalan Ngotet-Tireman at the
south approach which is the minor route. In this research, the proposals given aim
to improve intersection performance by assessing performance in the form of
degrees of saturation and delays. The analysis used in this research uses a
calculation approach from the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines. The
existing degree of saturation was 0,87 after the proposal was implemented, it
became 0,66 and the existing delay was 15,02 sec/smp with service level C after
the proposal was implemented, it became 14,47 sec/smp with service level B.

Keywords: Unsignaled Interchange, Intersection Performance, Saturation
Degree, Queue, Delay



